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 Dalam budidaya tanaman buah naga mudah dilakukan akan 

tetapi bukan berarti tidak memiliki kesulitan. Banyaknya tanaman buah 

naga yang sering terserang penyakit dapat menurunkan hasil pada saat 

masa panen. Salah satu permasalah yang dapat dihadapi petani dalam 

budidaya tanaman buah naga adalah adanya hama dan penyakit yang 

menyerang tanaman. Masalah yang dihadapi para petani buah naga ini 

yaitu susahnya petani dalam mendiagnosa hama dan penyakit pada 

tanaman buah naga dan kurangnya pengetahuan di tingkat petani dalam 

menangani hama dan penyakit pada tanaman buah naga dan sulitnya 

menemui seorang pakar yang mampu mendiagnosa tanaman tersebut 

tanaman buah naga . Terdapat beberapa faktor yang dapat memicu 

munculnya hama dan penyakit pada tanaman pertanian, diantaranya 

adalah kondisi cuaca, kondisi lingkungan yang kurang unsur hara, dan 

kurangnya pengetahuan di tingkat petani dalam menangani hama dan 

penyakit pada tanaman buah naga .  

Untuk mengatasi permasalahan hama dan penyakit pada 

tanaman buah naga maka dari itu harus ada cara pengobatan dan 

pananggulangan pada hama dan penyakit untuk buah naga ini termasuk 

juga cara mendeteksi awal hama dan penyakit tanaman buah naga harus 

cepat. Dalam  hal ini maka memerlukan sebuah metode yang mampu dan 

teruji dalam mendiagnosa penyakit buah naga untuk menyimpulakan hasil 

keputusan menggunakan sistem pakar. Sistem pakar adalah sebuah sistem 

yang dibangun dengan berbasis komputer,  dimana Certainty Factor untuk 

mengambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang 

dihadapi 

Hasil yang didapatkan dalam aplikasi berbasis dekstop yang 

menggunakan metode Certainty Factor yaitu menampilkan presentasi 

berupa nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan serta solusi yang 

tepat untuk menangani penyakit tanaman buah naga dengan menampilkan 

dalam bentuk laporan dengan cepat dan efisien. 
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1. PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai Negara agraris membuka peluang besar masyarakat untuk mengembangkan usaha 

pada bidang pertanian.  Tanaman buah naga merupakan tanaman  yang memiliki manfaat yang banyak. 

mailto:jelitamarbun09@gmail.com
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Namun sebagian besar masyarakat mengenal buah naga hannya terbatas pada  rasanya  yang manis 

kandungan air yang menyegarkan, serta kenikmatan pada saat dijadikan sebagai campuran minuman dingin. 

Diluar itu tak banyak yang memahami akan kandungan manfaat buah naga untuk kesehatan.  

Budidaya tanaman buah naga mudah dilakukan akan tetapi bukan berarti tidak memiliki kesulitan. 

Banyaknya tanaman buah naga yang sering terserang penyakit dapat menurunkan hasil pada saat masa panen. 

Salah satu permasalah yang dapat dihadapi petani dalam budidaya tanaman buah naga adalah adanya hama 

dan penyakit yang menyerang tanaman. Masalah yang dihadapi para petani buah naga ini yaitu susahnya 

petani dalam mendiagnosa hama dan penyakit pada tanaman buah naga dan kurangnya pengetahuan di 

tingkat petani dalam menangani hama dan penyakit pada tanaman buah naga dan sulitnya menemui seorang 

pakar yang mampu mendiagnosa tanaman tersebut tanaman buah naga . 

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang mampu mengidentifikasi sebuah permasalahan dengan 

menggunakan keahlian seorang pakar yang telah ditanamkan dalam sebuah sistem atau program komputer. 

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang dibangun dengan berbasis komputer yang menggunakan 

pengetahuan dan teknik penalaran maupun penelusuran masalah yang digunakan untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang hannya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tertentu[2]. 

Certainty Factor adalah suatu sistem yang mampu memecahkan katidakpastian. Metode Certainty 

Factor digunakan sebagai metode dalam pembuatan aplikasi sistem pakar, dimana untuk mengakomodasi hal 

tersebut  seseorang biasanya menggunakan Certainty Factor untuk mengambarkan tingkat keyakinan pakar 

terhadap masalah yang sedang dihadapi[3]. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diangkatlah judul penelitian Sistem Pakar 

Mendiagnosa Hama Dan Penyakit Pada Tanaman Buah Naga Menggunakan Metode 

Certainty Factor (CF) 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Buah Naga  

Buah naga atau Dragon fruit merupakan buah yang termasuk dalam kelompok tanaman kaktus. Buah 

naga berasal dari Negara Mexico, Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Buah naga sudah banyak 

dibududayakan di Negara Asia, salah stunya di Indonesia. Buah ini termasuk dalam keluarga kaktus, yang 

batangnya bebertuk segitiga dan tumbuh memanjat. 

2.2 Sistem pakar (Expert System) 

Sistem pakar adalah salah satu cabang keilmuan kecerdasan buatan. Kecerdasan buatan adalah 

cabang ilmu komputer yang bertujuan membuat komputer dapat berpikir dan bernalar seperti manusia. 

Sistem pakar mempelajari cara berpikir dan bernalar dari seorang pakar dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan, membuat keputusan, maupun mengambil kesimpulan berdasarkan sejumlah fakta yang ada. 

2.3 Metode Certainty Factor 

Faktor kepastian (Certainty Factor) menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta atau 

hipotesa) berdasar bukti atau penilaian pakar. Certainty factor menggunakan suatu nilai untuk 

mengasumsikan derajat keyakinan seorang pakar terhadap suatu data. Nilai kepercayaan didapatkan dari 

interpretasi seorang pakar yang kemudian dirubah / dikonversi menjadi nilai kepercayaan dengan ketentuan 

seperti pada tabel berikut[11]: 

 

Tabel 2.1 Wawancara Nilai CF dengan seorang Pakar 

Uncertain Term CF 

Definitely not (pasti tidak) -1.0 

Almost certainly not (Hampir Tidak Pasti) -0.8 

Probably not (Kemungkinan Besar Tidak) -0.6 

Maybe not (Mungkin tidak ) -0.4 

Unknown (Tidak Tahu) -0.2 to 0.2 

Maybe (Mungkin) 0.3-0.4 

Probably (Kemungkinan Besar) 0.5-0.6 

Almost certainly (Hampir Pasti) 0.8-0.9 

Definitely (pasti) 1.0 
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Secara umum, rule atau aturan direpresentasikan dalam bentuk sebagai  berikut : 

IF EI AND E2…….AND En THEN H (CF Rule) Atau 

IF EI OR E2………OREnTHEN H(CF rule) 

Dimana  

EI….EN : Fakta-fakta (evidence) yang ada 

H             : Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan  

CF rule    : Tingkat keyakinan trejadi hipotesis H akibat adanya fakta-        fakta E1..En 

1. Rule dengan evidence E tunggal dan Hipotesis H tunggal  

IF E THEN H (CF Rule)  

CF(H,E)=CF(E) Xc(rule) 

2. Rule dengan evidence E ganda dan Hipotesis H tunggal  

IF EI AND E2….AND N THEN H (CF rule) 

CF(H,E) = min[CF(E1), CF(E2),…..,CF(EN)]xCF (rule) 

IF EI OR E2 …..OR EN THEN H (CF rule)  

CF(H,E) = max[CF(EI), CF(E2),…, CF(EN) ] x CF (rule) 

3. Kombinasi dua buah rule dengan evidence berbeda (EI dan E2). Tetapi hipotesisnya sama.  

IF E1 THEN rule 1 CF(H,E1)=CF1=C(EF)xCF(rule 1) 

IF E2 THEN rule 2 CF(H,E1)=CF2=C(E2)xCF(rule 1) 

CF1+CF2(1-CF1) jika CF1>0 dan CF1>0 
𝐶𝐹 + 𝐶𝐹

𝐶𝐹(𝐶𝐹1, 𝐶𝐹2) =
{

𝑖𝑚[\𝐶𝐹1\,\𝐶𝐹2\]

𝐶𝐹1 + 𝐶𝐹2𝑋(1 + 𝐶𝐹1)
   

𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝐹1 < 0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐶𝐹2 < 0

𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝐹1 < 0 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐹2 < 0
 

2.4 Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang 

berorientasi objek. Pemodelan digunakan untuk menyederhanakan permasalahan-permasalahan yang 

kompleks, sehingga mudah dipelajari dan dipahami[15] 

2.5 Aplikasi Pengembangan Sistem 

Dalam mengembangkan sistem pendukung keputusan yang menggunakan aplikasi/software. 

Diantaranya adalah Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft Access 2010 dan Crystal Report. 
 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1  Metode Penelitian 

Penelitian adalah upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan upaya untuk mendapatkan 

temuan-temuan baru. Pengembangan penelitian dapat berupa pengembangan ilmu yang telah ada 

sebelumnya. Temuan-temuan baru tersebut dapat berupa pembuktian atau benar-benar menemukan 

pengetahuan-pengetahuan baru. Jadi, penelitian adalah upaya yang digunakan untuk membuktikan, 

mengembangkan, dan menemukan. Metode pengumpulan data untuk sistem pakar ini meliputi : 

1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan kunjungan dan pengamatan langsung pada lahan praktek tanaman buah 

naga di Dinas Tanaman Pangan Pangan dan Hortikultura Upt Benih Induk Holtikultura Gedung Johor 

2. Wawancara 

Pada tahap wawancara ini dilakukan dengan konsultasi dan tanya jawab langsung kepada petugas 

dinas pertanian yang bekerja pada Upt. Benih Induk Hortikultura Gedung Johor dengan mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian yaitu penyakit pada tanaman buah naga. Adapun data yang 

dukumpulkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Penyakit Tanaman Buah Naga 

No  Nama penyakit 

1 Busuk  pangkal batang 

2 Busuk  bakteri  

3 Hama tungau  

4 Antraknosa 

5 Busuk lunak batang  
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3.   Studi Pustaka 

  Studi kepustakaan untuk mendapatkan teori pendukung seperti pengetahuan sistem pakar, Certainty 

Factor, melalui literatur-literatur seperti jurnal ilmiah. Berikut ini adalah data primer dari penyakit dan gejala 

yang didapat setelah dilakukan wawancara dengan petugas Dinas Upt. Benih Induk Hortikultura Gedung 

Johor . 

4.   Studi literatur  

  Merupakan tahap pertama melakukan penelitian untuk mendapatkan objek maupun teori pendukung 

dalam penelitian ini. Studi literatur yang digunakan yakni: buku panduan skripsi, jurnal terkait dengan 

penelitian yang dibutuhkan. 

Gambar 3.1 Kerangka pelaksanaan penelitian 

3.2  Model  Pengembangan Sistem  

Metode perancangan dan pembangunan sistem menggunakan software development life cycle dengan 

mengadopsi model waterfall. Tahapan utama dari model waterfall langsung mencerminkan aktifitas 

pengembangan dasar  Tahapan-tahapan pada model waterfall dapat dilihat pada gambar : 

 

 
Gambar 3.2 Model Waterfall 

 

3.3 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan sebuah tahapan yang dilakukan sebelum melakukan proses diagnosa 

terhadap penyakit tanaman buah naga. Substansi dari algoritma sistem  yaitu sebagai berikut :  

1. Menentukan Inisialisasi Data Penyakit nilai MB,MD dan Gejala 

2. Input Data Gejala 

3. Hitung Dengan Metode Certainty Factor 

4. Hasil 

3.3.1. Flowchart Sistem 
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Gambar 3.3 Flowchart Metode Certainty Factor 

 

3.3.2 Menentukan Data Penyakit dan Gejala 

Tabel penyakit dan gejala adalah tabel yang akan digunakan sebagai basis pengetahuan. Data gejala 

yang dihimpun adalah data gejala yang nantinya akan dimasukkan dalam konsultasi maupun data gejala suatu 

hama dan penyakit buah naga  yang sudah dicatat dalam basis data seperti terlihat pada tabel 3.2 

 

Tabel 3.2 Data Penyakit dan Gejala 

No Nama Penyakit Kode Gejala Gejala Penyakit 

1 Busuk pangkal batang 

G01 
Busuk pada pangkal batang batang 

berbatas dengan tanah  

G02 Busuk kering dibagian tepi batang  

G03 Busuk batang muncul bercak kuning  

2 Busuk bakteri 

G01 
Busuk pada pangkal batang batang 

berbatas dengan tanah 

G04 Tanaman berkerut 

G05 Tanaman bewarna kuning kusam 

G06 Terdapat lendir putih kekuningan  

3 

Hama tungau 

G05 
Tanaman bewarna kuning kusam 

G07 Muncul belang belang berwarna hitam  

4 Antraknosa 

G08 Muncul bercak hitam 

G011 Tanaman tampak basah  

G012 Bercak merah atau  merah kecoklatan  

G013 Sulur buah naga menjadi coklat  

G014 Sulur menguning ini seperti layu  

5 Busuk lunak batang 

G09 Terdapat warna putih bintik bintik 

G010 Kusam putih 

G015 Cabang tanaman busuk berwarna coklat 

 

Tabel 3.3 Data Penyakit dan Solusi 

 

No Nama Penyakit Solusi 

1 
Busuk pangkal 

Melakukan monitoring secara ketat dan pengendalian dilakukan 

sedini mungkin dengan cara membuang bagian batang yang busuk. 
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batang Aplikasi Bubur Bordo, dibuat dengan cara mencampurkan CuSO4, 

kapur dan air dengan perbandingan 1:1:100. Aplikasi fungisida 

karena busuk batang pada buah naga banyak disebabkan oleh jamur, 

dengan cara dioleskan pada bagian batang. 

Tabel  3.3 Data Penyakit dan Solusi (lanjutan) 

No Nama Penyakit Solusi 

2 Busuk bakteri 

Penggunaan pestisida dengan bahan aktif tembaga hidroksida 

digunakan untuk menegndalikan penyakit ini di Philipina. 

Aplikasinya dilakukan dengan penyemprotan keseluruh bagian 

tanaman dan pengocoran pada pangkal batang. 

3 Hama tungau 

untuk pengendalian hama tungau dapat dilakukan dengan 

menyemprotkan insektisida berkonsentrasi 1 – 2 g/liter air setiap 

tujuh hari sekali sebanyak 2 – 3 kali pada bagian cabang atau 

batang. Menjaga kebersihan kebun, hama  tungau bersifat polifag 

yaitu memiliki banyak tanaman inang termasuk gulma atau rumput 

liar, 

4 Antraknosa 

Pemberian fungisida secara berkala untuk mencegah serangan jamur 

terhadap tanaman. 

segera ditangani agar tidak melebar dan bisa menular ke buah naga 

lainnya. 

5 
Busuk lunak 

batang 

Pemberian fungisida secara berkala untuk mencegah serangan jamur 

terhadap tanaman. Supaya penyakit yang menyerang tidak 

menimbulkan gejala busuk berair harus segera ditangani . 

 
3.3.3    Menentukan Bobot Nilai Gejala Dari Penyakit 

Bobot nilai pakar dan nilai MB dan MD merupakan data yang diberikan langsung oleh pakar terhadap 

gejala-gejala yang mendasari suatu hipotesis dari diagnosa penyakit tanaman buah naga. Berikut ini 

pengetahuan dasar atau informasi tentang gejala penyakit tanaman buah naga beserta nilai MB dan MD yang 

diberikan langsung dari pakar untuk setiap gejalanya. 

MB(h,e) = Ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h (antara 0 dan 1) 

MD(h,e) =Ukuran ketidakpercayaan terhadap hipotesis h (antara 0 dan 1) 

CF = Factor Kepastian   

CF[H,E] = MB[H,E]-MD[H,E] 

Tabel 3.4 Data Penyakit Beserta Nilai MB dan MD 

 

No Nama Penyakit Kode Gejala MB MD 
CF 

Pakar 

1 
Penyakit 

busuk pangkal batang 

G01 0.85 0.05 0.8 

G02 0.65 0.06 0.59 

G03 0.7 0.08 0.62 

2 

Penyakit busuk bakteri 

G01 0.85 0.05 0.8 

G04 0.6 0.12 0.48 

G05 0.6 0.08 0.52 

G06 
0.45 0.09 

0.36 

 

Tabel 3.4 Data Penyakit Beserta Nilai MB dan MD (lanjutan) 

 

No Nama Penyakit Kode Gejala MB MD 
CF 

Pakar 
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3 Hama tungau 
G05 0.6 0.08 0.52 

G07 0.5 0.1 0.4 

4 Antraknosa 

G08 0.3 0.12 0.18 

G011 0.4 0.08 0.32 

G012 0.55 0.06 0.49 

G013 0.5 0.08 0.42 

G014 0.4 0.05 0.35 

5 Busuk lunak batang 

G09 0.65 0.08 0.57 

G010 0.2 0.05 0.15 

G015 0.55 0.06 0.49 

 
Dalam pengujian analisa yang dilakukan, seseorang berkonsultasi mengenai penyakit pada tanaman 

buah naga, dari gejala yang di berikan seseorang terhadap tanaman buah naganya mengalami 5 gejala sebagai 

berikut :  

Tabel 3.5 Gejala yang dialami tanaman buah naga 

No Kode Gejala Gejala Penyakit 

1 G01 
Busuk pada pangkal batang  

batang berbatas dengan tanah  

2 G02 Busuk kering dibagian tepi batang 

3 G03 Busuk batang muncul bercak kuning  

4 G04 Tanaman berkerut  

5 G05 Tanaman berwarna kuning kusam 

 

3.3.4   Mengkombinasikan Nilai Certainty factor 

Metode Certainty Factor merupakan sebuah teknik dalam menggabungkan fakta-fakta dari setiap 

evidence, berikut ini adalah proses kombinasi certainty factor untuk tiap Hippotesis/penyakit.  

1.       Melakukan perhitungan certainty factor pada Busuk Pangkal Batang. Perhitungan Certainty Factor  

pada Busuk Pangkal Batang, memiliki 3 gejala yang akan diidentifikasi yaitu G01, G02 dan G03 

 

Tabel 3.6  Gejala dari penyakit  Busuk Pangkal Batang yang dialami 

 

No Kode Gejala Gejala Penyakit 

1 G01 
Busuk pada pangkal batang  

batang berbatas dengan tanah  

2 G02 Busuk kering dibagian tepi batang  

3 G03 Busuk batang muncul bercak kuning  
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Dimana diketahui nilai MB dan MD gejala tersebut adalah , 

G01     =>  MB    =   0,85   dan   MD   =  0,05 

Nilai   CF (G01)  =  MB  –  MD 

    = 0,85  –  0,05  =  0,8  

G02    =>   MB    = 0,65   dan   MD  =  0,06 

Nilai  CF (G02)   =  MB – MD 

 =  0,65  –   0,06   =   0,59  

CF  (G01,G02)    = 0,8 + (0,59 * (1-0,8)) 

CF  (G01,G02)    = 0,918 

Kemudian masih ada gejala G3 dengan nilai sebagai berikut  

G03    =>    MB   = 0,70 dan MD =0,08 

Nilai   CF (G03)  =  MB  –  MD 

 =  0,70  –  0,08  =  0,62 

CFcombine CF[H,E] old,G03 

    = 0.918 + (0,62 *(1- 0,918)) 

    = 0,96884  

2.      Melakukan perhitungan certainty factor pada Busuk  Bakteri Perhitungan Certainty Factor  pada Busuk 
Bakteri, memiliki  3 gejala yang akan diidentifikasi yaitu G01, G04 dan G05 
 

Tabel 3.7  Gejala dari penyakit  Busuk Bakteri  yang dialami 

 

No Kode Gejala Gejala Penyakit 

1 G01 
Busuk pada pangkal batang  

batang berbatas dengan tanah  

2 G04 Tanaman berkerut  

3 G05 Tanaman berwarna kuning kusam 

 

Dimana diketahui nilai MB dan MD gejala tersebut adalah , 

G01    =>   MB    =  0,85  dan  MD  = 0,05 

Nilai  CF (G01)   = MB  –  MD 

    = 0,85 – 0,05  = 0,8 

G04   =>   MB     =  0,60  dan  MD  = 0,12 

Nilai  CF (G04)   =  MB  –  MD 

    =  0,60  –  0,12  =  0,48 

CF   (G01,G04)    = 0,8 + (0,48 * (1-0,8)) 

CF   (G01,G04)    =  0,896 

Kemudian masih ada gejala G5 dengan nilai sebagai berikut  

G05   =>   MB      = 0,60  dan  MD  = 0,08 

Nilai  CF (G05)    = MB  –  MD 

                  = 0,60 – 0,08  = 0,52 

CFcombine CF[H,E] old,G05 

     = 0,896+ (0,52 *(1- 0,896)) 

     = 0,9500 

3.  Melakukan perhitungan certainty factor pada Hama Tungau. Perhitungan Certainty Factor  pada 

Hama Tungau, memiliki 1 gejala yang akan diidentifikasi yaitu  G05. 

 
Tabel  3.8  Gejala dari penyakit  Hama Tungau  yang dialami 

 

No Kode Gejala Gejala Penyakit 

1 G05 Tanaman berwarna kuning kusam 

 



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456   E-ISSN : 2675-9802  

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

1839 

Dimana diketahui nilai MB dan MD gejala tersebut adalah , 

G05     =>  MB    = 0,60 dan  MD = 0,08 

Nilai  CF (G05)   = MB  –  MD 

    =  0,60 – 0,08  = 0,52 

 

Maka dari perhitungan dapat disimpulkan nilai CF untuk jenis penyakit tanaman buah naga yang 

memiliki nilai CF terbesar  adalah pada penyakit  Busuk Pangkal Batang  = 0.96 884 atau dengan tingkat 

kepastian  96.884 %. Solusi nya Melakukan monitoring secara ketat dan pengendalian dilakukan sedini 

mungkin dengan cara membuang bagian batang yang busuk. Aplikasi Bubur Bordo, dibuat dengan cara 

mencampurkan CuSO4, kapur dan air dengan perbandingan 1:1:100. Aplikasi fungisida karena busuk batang 

pada buah naga banyak disebabkan oleh jamur, dengan cara dioleskan pada bagian batang. 
   

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1 Pemodelan Sistem 

Pada tahap pemodelan sistem dilakukan dengan tujuan dimana sistem yang akan dibuat digambarkan 

terlebih dahulu dalam bentuk rancangan konsep, dimana proses ini digunakan untuk merencanakan bentuk 

bentuk dari perangkat lunak yang akan dibangun sehingga memudahkan dalam proses pengodean sistem. 

Dalam merancang sebuah aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa  penyakit pada tanaman buah naga 

berbasis desktop dibutuhkan rancangan Use Case Diagram, Activity dan Class. 

 

4.1.2 Use Case Diagram                        4.1.3  Activity Diagram 

  

                            

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram             Gambar 4.2 Activity Diagram  

     4.1.4 Class Diagram 
 

 
Gambar 4.3 Class Diagram  

5. HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1    Kebutuhan Sistem  

Dalam pengujian dan implementasi program pada sistem pakar dengan menggunakan metode 

Certainty Factor membutuhkan dua buah perangkat yaitu perangkat keras ( hardware ) dan perangkat lunak ( 

software ).  

5.2      Hasil Tampilan Antar Muka  
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   Implementasi adalah langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem    yang akan dibangun. 

Dalam bab ini akan menampilkan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun.dibawah ini 

merupakan tampilan dari implementasi sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor (CF). 

 

5.2.1  Hasil Tampilan Antar Muka Lingkungan Pengembang  

5.2.1.1  Tampilan Halaman Menu Utama            5.2.1.2 Tampilan Halaman Login  Admin  

           

 

     Gambar 5.1 Menu Utama            Gambar 5.2 Tampilan Form login 

 

 

5.2.1.3  Halaman  Data Penyakit      5.2.1.4  Halaman  Data Gejala    

          

   Gambar 5.3 Tampilan Form data penyakit             Gambar 5.4 Tampilan Form data gejala 

5.2.1.5  Halaman  Basis Pengetahuan 

 

Gambar 5.5 Tampilan Form Basis Pengetahuan 
 

5.2.2    Hasil Tampilan Antar Muka Lingkungan Konsultasi  

5.2.2.1  Halaman  Konsultasi                 5.2.2.2  Halaman  Hasil Laporan   
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   Gambar 5.6 Tampilan Form Konsultasi                Gambar 5.7 Tampilan Form Hasil Laporan 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengujian dan implementasi program yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan akhir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Dengan menggunakan metode certainty factor dalam perhitungan untuk mendiagnosa penyakit buah 

naga didapatkan hasil berupa persentase nilai dari kemungkinan penyakit yang menyerang tanaman 

buah naga. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, dalam merancang sebuah sistem yang akan     dibangun, diperlukan 

terlebih dahulu analisa masalah kebutuhan yang kemudian dilakukan pemodelan penyelesaiannya. 

3. Implementasi sistem pakar dengan metode Certainty Factor memudahkan   proses dalam mendiagnosa 

penyakit yang terjadi pada tanaman buah naga serta  solusi apa yang tepat untuk menangani penyakit 

tersebut.   

6.2  Saran  
Dalam sebuah penelitian membutuhkan saran yang dapat membantu penelitian menjadi lebih baik, 

berikut ini adalah saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:   

1. Sebaiknya aplikasi ini tidak di khususkan pada tanaman buah naga saja, Karena petani di Indonesia bukan 

hanya petani buah naga 

2. Sebaiknya Sistem Pakar dalam mendiagnosa penyakit tanaman buah naga ini    dibuat berbasis Web agar 

semua masyarakat dapat menggunakannya.   
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